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ABSTRACT

Along with the development of information and communication technologies, the need for gadgets in daily life is also
increasing. The survey states that the average time spent using gadgets and internet by Indonesian citizens is 7 hours and
42 minutes. Long-term use of the gadgets can lead to several problems, one of them is the development of dry eye syndrome.
Complaints about dry eye syndrome are one of the most common eye health problems. A 2017 study in Indonesia reported
that the number of dry eye syndrome patients in that year reached 30.6% of the total population. The purpose of this study
was to investigate whether the duration of gadget usage has correlation with the appearance of dry eye syndrome in Optik
Kuda Mas employees. Based on the OSDI questionnaire that was found and integrated with the gadget usage duration
questionnaire, the severity of dry eye syndrome was found, namely normal 1 person (4.16%), mild 2 people (8.30%),
moderate 0 people (0%), followed by severe degree 21 people (87.5%). There is a significant relationship between the

duration of using gadgets in Optik Kuda Mas workers and the severity of dry eye syndrome.
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PENDAHULUAN

Tidak memerlukan waktu lama sehingga
gadget menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan
sehari-hari saat ini. Bukan hanya itu, fungsi gadget
sudah beralih dari fungsi utamanya yaitu sebagai
media komunikasi, sekarang gadget sudah menjadi
gaya hidup, tren, dan dapat menyatakan status sosial
seseorang (Kogoya, 2015). Karena sifat nya yang
multifungsi, tidak dapat diungkiri saat ini
produktivitas manusia didukung dan bergantung
kepada penggunaan gadget dengan alasan dapat
memberikan kemudahan pagi penggunanya (IPAE,
2014).

Menurut (Lubis MA, 2020), gadget sudah
menjadi media yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam situasi
pandemi COVID-19. Pada tulisannya dikutip
bahwaa Indonesia masuk ke dalam 4 besar
pengguna gadget terbanyak di dunia pada tahun
2016 setelah Cina, India dan Amerika. Pengguna
gadget di Indonesia terus mengalami peningkatan
setiap tahun. Selain dari fungsi positif gadget
sebagai media yang dapat membantu dan
menghibur penggunanya, gadget juga memiliki
beberapa dampat negatif contoh nya di bidang
kesehatan mata. Semakin banyak orang yang
menggunakan gadget, semakin banyak juga adanya
laporan ketidaknyamanan yang dirasakan seperti,
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mata lelah atau sakit penglihatan kabur atau ganda,
mata kering (dry eye syndrome) dan lain-lain. (M P
Gangamma, 2010).

Menurut (Leik, 2014) durasi adalah sesuatu
yang singkat (berjam-jam ataupun berhari-hari).
Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) durasi diartikan dengan lamanya sesuatu
terjadi, berlangsung, rentang waktu. Pada tulisan
(Setyawan, 2016), durasi diartikan sebagai satuan
waktu tertentu. Maka dari itu, durasi penggunaan
gadget dapat ditelusuri melalui berapa lama waktu
yang dihabiskan  oleh  pengguna  dalam
menggunakan gadget. Menurut (Wydia Khristianty
Putriny Syamsoedin, 2015) dalam penelitiannya,
kualifikasi durasi penggunaan smartphone yang
termasuk dalam gadget, adalah:

a. <1 jam: sangat ringan
b. 1-2 jam: singkat

c. 3-4 jam: sedang

d. 5-6 jam: lama

€. >7jam : sangat lama.

Sistem lakrimal adalah struktur kompleks
yang terlibat dalam produksi dan drainase air mata.
Sistem lakrimalis berperan penting dalam
memelihara permukaan bola mata. Sistem lakrimal
atau juga yang disebut apparatus lakrimalis terdiri
dari dua sistem, sistem sekresi dan sistem eksresi
(Bobby SK, 2019).
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Pembentukan air mata melewati empat proses, yaitu
produksi dari sistem sekresi lakrimal, distribusi
oleh berkedip, evaporasi dari permukaan okular,
dan drainase melalui sistem ekskresi lakrimal. Jika
salah satu dari keempat proses tersebut mengalami
abnormalitas, proses ini dapat menyebabkan mata
kering atau dry eye syndrome. (Kanski, 2011)

Sistem Sekresi

Sistem sekresi memiliki fungsi untuk
memproduksi air mata (Dr. dr. Rodiah Rahmawaty
Lubis, 2019). Sistem sekresi terdiri dari kelenjar
lakrimal utama, kelenjar lakrimal aksesori (kelenjar
Krausse dan Wolfring), glandula sebasea palpebra
(kelenjar meibom), dan sel-sel goblet dari
konjungtiva (musin). Sistem sekresi terbagi
menjadi dua, yaitu sekresi basal dimana sekresi air
mata tanpa ada stimulus dari luar dan yang kedua
adalah refleks sekresi yang terjadi jika ada
rangsangan eksternal (Kanski, 2011)

Sistem Eksresi

Sistem eksresi atau drainase mempunyai
fungsi untuk mengalirkan air mata. Sistem eksresi
dimulai dari pungtum lakrimal, masuk ke
kanalikulus lakrimal, kemudian ditampung pada
sakus lakrimal, lalu air mata akan dieksresikan
melalui duktus nasolakrimal dan akan berakhir di
meatus inferior hidung. (Dr. dr. Rodiah Rahmawaty
Lubis, 2019)

Sistem eksresi atau drainase adalah hasil yang
terjadi dari kelenjar lakrimal yang terbentuk dari
punctum lakrimalis, kanalikuli lakrimalis, sakus
lakrimalis, duktus nasolakrimalis, dan meatus
inferior. Sistem ekresi bertujuan untuk mengalirkan
air mata dari kelenjar lakrimal air mata ke cavum
nasi. Ketika proses mata berkedip, palpebra akan
menutup mulai dari lateral kemudian air mata akan

mengalir secara merata membasahi permukaan
kornea dan aliran mata akan masuk ke dalam sistem
eksresi pada sisi medial palpebra. (Soebagjo, 2019)

Gambar 2.2 Sekresi dan Ekskresi Aparatus Lakrimal

Dry eye syndrome

Dry eye syndrome atau dapat disebut juga sebagai
(DES) adalah gangguan yang terjadi pada tear film

yang

Gambar 2.1 Anatomi sistem lakrimalis

disebabkan oleh penurunan produksi air mata
(Phadatare, 2015). Ketidakstabilan tear film yang
memiliki potensi merusak permukaan mata, dan
penyakit yang menimbulkan gejala tidak nyaman,
gangguan pengelihatan. Kondisi ini bisa diiringi
dengan adanya peningkatan osmolaritas tear film
dan inflamasi pada permukaan mata (Film &
Surface, 2007) Dry eye syndrome atau juga yang
bisa disebut sebagai sindroma mata kering (SMK)
adalah penyakit multifaktorial dengan gejala
berkurangnya cairan air mata dan gangguan pada
permukaan mata akibat perubahan permukaan
epitel sehingga menurunkan jumlah air mata dan
sensitifitas permukaan mata dimana hal ini
menyebabkan reaksi inflamasi (Colligris, Alkozi, &
Pintor, 2014) Menurut Craig, penyakit ini atau
kondisi isi dapat disertai dengan peningkatan
osmolaritas air mata dan peradangan permukaan
okuler (Craig, 2017)

Beberapa faktor diyakini mempengaruhi kejadian
dry eye syndrome:

e Polusi, angin dan udara . Faktor lingkungan
termasuk paparan iritan seperti asap Kimia,
asap rokok, polusi, atau kelembapan rendah.
(Galor, 2014) (Tandon R, 2020)

e Usia lanjut, jenis kelamin, faktor lingkungan
(misal air conditioning), kebiasaan membaca
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buku dan menatap layar komputer/gadget terus
menerus. (Schaumberg, 2003)

e Obat sistemik seperti antihistamin,
antihipertensi, ansiolitik/benzodiazepin,
diuretik, hormon sistemik, obat antiinflamasi
nonsteroid, kortikosteroid sistemik atau
inhalasi, obat antikolinergik, isotretinoin
(menyebabkan gangguan kelenjar meibom),
dan antidepresan. (Paulsen AJ, 2014)

e Obat topikal termasuk obat tetes glaukoma
atau toksisitas pengawet dari obat tetes mata
yang mengandung bahan pengawet. (Chang
CJ, 2022) (Andole S, 2023)

e Penyakit kulit pada atau di sekitar kelopak
mata, seperti rosacea atau eksim. (Sobolewska
B, 2022)

e Bedah mata, termasuk bedah refraktif, bedah
katarak, keratoplasti, dan bedah kelopak mata.
(Al Sabti K, 2022)

o Luka bakar kimiawi atau panas yang melukai
konjungtiva. (Napoli PE, 2019)

o Alergi mata. (Suarez-Cortés T, 2022)

e Penggunaan komputer atau perangkat karena
hal ini dapat menyebabkan berkurangnya
kedipan saat melihat layar. (Talens-Estarelles
C, 2022)

e Kelebihan atau kekurangan dosis vitamin,
terutama kekurangan vitamin A, dapat
menyebabkan xerophthalmia dan munculnya
bintik Bitot pada konjungtiva pada kasus
yang parah. (Chakraborty U, 2021)

e Pemakaian lensa kontak jangka panjang,
infeksi virus herpes, atau penyebab lain dari
kornea neurotropik. (Trindade M, 2022)

e Gangguan autoimun, rematik dan lupus, serta
penyakit tiroid. (Choudhry HS, 2022).

METODOLOGI

Tujuan masukin sendiri dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh durasi
penggunaan gadget terhadap munculnya dry
eye syndrome pada pekerja di Optik Kuda Mas.
Maka dari itu, penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai penelitian deskriptif,
yaitu dengan menggunakan metode kuantiatif
sebagai pengumpulan data primer agar
medapatkan data yang dapat diandalkan.
Metode kuantitatif adalah cara yang digunakan
untuk mengukur variabel penelitian dimana
hasil yang dapat diukur dikodekan sebagai data
numerik mengacu pada hasil dari metode
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penelitian kuantitatif (Schenider, Whitehead,
Wood G.L., & Harber, 2013).

Terdapat 2 cara pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data
primer dan sekunder. Data primer dapat
diperoleh dengan melaksanakan penelitian
primer. Penelitian primer adalah penelitian
yang dilakukan pertama kali dan tidak pernah
dilakukan sebelumnya dan mencangkup proses
pengumpulan data (Baines, 2017). Maka dari
itu, pengumpulan data primer dalam penelitian
ini akan dilakukan melalui online kuesioner
yaitu dengan menggunakan media Google
Form yang terdiri dari pertanyaan kuesioner
OSDI yang akan dijelaskan pada bagian 3.4.2.
Sedangkan pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui tinjauan pustaka yang detail
seperti yang tertera pada bab 2 penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisik Sampel

Uuntuk menganalisa dan membahas secara
detail data yang sudah diperoleh melalui
kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data
primer. Selain itu, proses ini dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah pada penelitian.
Online kuisioner via Google Form telah
disebarkan kepadada pekerja Optik Kuda Mas
pada tanggal 5 Mei 2023 sampai 8 Mei 2023.
Terdapat 24 partisipan yang ambil bagian
dalam penelitian ini dan seluruh data yang
terkumpul dapat diolah dan dianalisa lebih
lanjut menggunakan Microsoft Excel.

Deskriptif analisis merujuk pada sebuah
metode statistik dalam mendeskripsikan sebuah
karakteristik data yang terkumpul (Urdan,
2010). Selain mendeskripsikan, deskriptif
analisis pada umumnya digunakan sebagai
salah satu alat untuk merangkum dan
menyajikan sebuah rangkaian data secara lebih
tepat dan detail (Mathison, 2005).

Durasi

Tabel 4. 1 Deskriptif Analisis Durasi (Sumber: Micorsoft

Excel, 2023)
Varia Dimensi  Pertanya Nilai Nilai Mean
bel an Minim  Maxim (%)
um um
Duras  Waktu menghabi 1 5) 4, 4,
i skan 38 38



waktu
(diatas 7
jam)
untuk
menggun
akan
gadget
dalam
satu hari.

Fitur

Durasi
dalam
menggun
akan
gadget
dipicu
oleh
tampilan
fitur-fitur
menarik
(resolusi
kamera
tinggi,
ketahana
n baterai,
dll)

Kecangg
ihan

Durasi
dalam
menggun
akan
gadget
dipengaru
hi oleh
manfaat
positif
atau
kemudah
an yang
disediaka
noleh
gadget

Harga

Durasi
menggun
akan
gadget
dipengaru
hi oleh
harga
gadget

Lingkun
gan

Durasi
menggun
akan
gadget
dipengaru
hi oleh
lingkunga
n sekitar
saya

Durasi
menggun
akan
gadget
dipengaru

hi oleh
pekerjaan

Budaya Durasi 1 5 4,
menggun 25
akan
gadget
dipengaru
hi trend

yang
terjadi
saat ini

Sosial Durasi 1 5 3,
menggun 92
akan
gadget
dipengaru
hi oleh
orang-
orang
disekitar
saya

Durasi 5 3,
menggun 88
akan

gadget

dipengaru

hi oleh

orang-

orang

disekitar

saya

Menurut Tabel 4.5, mayoritas sampel
menggunakan gadget dengan durasi yang
cukup lama (lebih dari 7 jam) dalam satu hari
(x =4,38). Pernyataan ini didukung oleh
laporan data (Kemp, 2023) yang menyatakan
bahwa angka rata-rata warga Indonesia dalam
menggunakan gadget dan internet adalah 7 jam
42 menit. Angka ini dapat tergolong sangat
lama menurut (Wydia Khristianty Putriny
Syamsoedin, 2015). Selain itu, sebagian besar
durasi penggunaan gadget sampel dipengaruhi
oleh faktor lingkungan yang mengharuskan
mereka menggunakan gadget dalam pekerjaan
(x=4,67).

Penemuan ini selaras dengan penemuan
KOMINFO yang menyatakan bahwa mayoritas
masyarakat Indonesia menggunakan laptop
saat tidak terhubung dan terhubung dengan
internet untuk bekerja. Selanjutnya, faktor
kecanggihan ada di peringkat ke-2 sebagai
faktor yang mempengaruhi durasi sampel
dalam menggunakan gadget dengan mean
(x=4,59). Lalu, dilanjutkan dengan faktor
budaya dimana sebagian besar sampel merasa
bahwa durasi mereka dalam menggunakan
gadget dipengaruhi oleh trend yang terjadi saat
ini (x=4,25) dan fitur (x=4,13). Sebaliknya,
faktor yang dianggap paling tidak
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Variabel

Dimensi

Pertanyaan Nilai Nilai Mean (X)
Minimum Maximum

Dry eye Ketidaknyamanan mata

syndrome

16. Mata saya terasa sensitif () 4 3,17 2,70

bila terkena cahaya dalam
seminggu terakhir

17. Mata saya terasa berpasir 0 4 242
dalam seminggu terakhir !

18. Mata saya terasa nyeri atau 0 4 279
kering dalam  seminggu !
terakhir

19. Saya merasa bahwa 0 4 267
penglihatan  saya  kurang !
tajam/terasa tidak

enak/pandangan kabur dalam

seminggu terakhir

20. Saya merasa bahwa 0 4 242
penglihatan saya !
buruk/menurun dalam

seminggu terakhir

Fungsi Penglihatan

21. Saya merasa bahwa () 4 2,63 2,62

penglihatan saya terganggu
disaat membaca dalam kurun
waktu satu minggu terakhir

22. Saya merasa bahwa 0 4 2133
penglihatan saya terganggu !
disaat saya

berjalan/mengemudi pada

malam hari dalam kurun waktu

satu minggu terakhir

23. Saya merasa bahwa 0 4 288
penglihatan saya terganggu !
disaat bekerja menggunakan

gadget dalam kurun waktu satu

minggu terakhir

24, Saya merasa bahwa 0 4 267
penglihatan saya terganggu !
disaat menonton televisi dalam

kurun waktu satu minggu

terakhir

Faktor Lingkungan

25. Mata saya terasa tidak 0 4 254 2,60

nyaman disaat saya berada
dalam kondisi lingkungan

yang berangin selama satu
minggu terakhir

26. Mata saya terasa 0 4 2,46
tidak nyaman disaat

saya berada dalam

kondisi lingkungan

yang kering (contoh:

ruangan/lapangan

terbuka) selama satu

minggu terakhir

27. Mata saya terasa 0 4 2,79
tidak nyaman disaat

saya berada dalam

kondisi lingkungan

ber-AC selama satu

minggu terakhir

mempengaruhi durasi penggunakan gadget Sampel yang sudah mengisi kuisioner
sampel adalah faktor

(x=3,92;3,88;3,33).
Dry eye syndrome

Tabel 4.2 Deskriptif Analisis Dry eye syndrome (Sumber:
Microsoft Excel 2023)
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dan harga bagian pertama melanjutkan mengisi kuisioner
dari Ocular Surface Disease Index (OSDI).
Masing-masing sampel ada yang mengalami

gejala yang sama dan ada juga yang
berbeda dan beberapa diantar sampel memiliki
kelainan refraksi (minus, plus atau silinder).



Berdasarkan Tabel 2.8, angka tertinggi
ketidaknyamanan sampel adalah mata terasa
sensitf terhadap cahaya pada seminggu
terakhir. Ciri-ciri mata kering ini selaras
dengan pernyataan (Schaumberg, 2003).
Sedangkan pada posisi kedua terbanyak adalah
sampel merasa penglihatan terganggu saat
bekerja menggunakan gadget dalam kurun
seminggu. Dan yang terakhir posisi terendah
sampel merasa penglihatan tidak terganggu saat
berjalan atau mengemudi pada malam hari
dalam seminggu terakhir.

Berdasarkan Lampiran 5 Hasil tes
OSDl, didapatkan data  perhitungan
menggunakan rumus OSDI dan diketahui 1
sampel normal yang berarti tidak mengalami
mata kering, 2 sampel mengalami dry eye
ringan, dan sisanya 21 sampel mengalami dry
eye berat. Perlu diingat sampel memiliki
kondisi lingkungan (udara lembab, udara
berangin, udara ber-AC, dsb), jenis kelamin
yang berbeda. Faktor ini juga menjadi salah

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian ini, makan dapat diperoleh
kesimpulan ditemukan bahwa lebih banyak
sampel yang menggunakan gadget lebih dari 7
jam. Faktor pekerjaan yang mengharuskan
sampel untuk menggunakan gadget. Faktor
kecanggihan fitur pada gadget mempengaruhi
durasi sampel dalam menggunakan gadget.
Lalu, dilanjutkan dengan faktor budaya dimana
sebagian besar sampel merasa bahwa durasi
sampel dalam menggunakan  gadget
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